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ABSTRAK 

 

Daniar Wahyuningtyas    Analisis Tingkat Kognitif Kompetensi Dasar Kurikulum 

2013 Mata Pelajaran Matematika Wajib Kelas X SMA/MA Berdasarkan 

Taksonomi Bloom Revisi Anderson 

 

Kata Kunci: Level Kognitif, Taksonomi Bloom Revisi Anderson, Analisis 

Kompetensi Dasar 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kognitif yang harus dicapai 

oleh peserta didik berdasarkan Taksonomi Bloom revisi Anderson. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif analisis. Objek yang diteliti 

adalah Kompetensi Dasar mata pelajaran Matematika Wajib kelas X. Penelitian 

dilakukan pada bulan Agustus sampai dengan September 2021. Objek penelitian 

dianalisis tingkat kognitifnya melalui kata kerja operasional yang digunakan pada 

setiap kompetensi dasar berdasarkan Taksonomi Bloom revisi Anderson yang 

kemudian disimpulkan dalam bentuk persentase pada tiap kategori pada ranah 

kognitif. Sumber data pada penelitian ini adalah Permendikbud Nomor 37 Tahun 

2018 tentang Perubahan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar, Permendikbud 

Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah, dan 

Taksonomi Bloom Revisi Anderson. Tiap kompetensi dasar pada KI-3 dan KI-4 

dianalisis tingkat kognitifnya berdasarkan dari rumusan kompetensi dasar dan kata 
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kerja yang digunakan dalam rumusannya. Hasil penelitian ini adalah persentase tiap 

tingkat kognitif dari kompetensi dasar pada KI-3 dan KI-4, yaitu C1 (0%), C2 

(11,1%), C3 (77,8%), C4 (0%), C5 (0%), dan C6 (11,1%). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa penyebaran tingkat kognitif kompetensi dasar pada KI-3 dan 

KI-4 mata pelajaran matematika wajib kelas X belum merata. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan di Indonesia merupakan seluruh proses pendidikan yang 

diselenggarakan di Indonesia, baik secara formal maupun non formal. Di Indonesia, 

pendidikan secara formal berada dibawah tanggung jawab Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia (Kemendikbud) dan pendidikan nonformal 

berada dibawah tanggung jawab penyelenggara pendidikan. Pendidikan di 

Indonesia, baik pendidikan formal maupun nonformal, diselenggarakan dengan 

memiliki tujuan yang jelas, sesuai dengan Pembukaan Undang-undang Dasar 1945 

yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa.  

Mencerdaskan kehidupan bangsa yang dimaksudkan pada Pembukaan UUD 

1945 tentu saja tidak terlepas dari perkembangan zaman. Maksudnya, tujuan 

pendidikan secara garis besar adalah mencerdaskan kehidupan bangsa, akan tetapi 

percabangan tujuan pendidikan akan terus berkembang dan mengikuti arus 

perkembangan zaman, menciptakan sumber daya manusia yang siap dan siaga 

menghadapi perkembangan zaman. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) abad 21 ini 

memaksa proses pendidikan untuk ikut serta dan mampu beradaptasi pada 

perkembangan. Dari proses pembelajaran yang berbasis sumber daya alam dan 

manusia menjadi berbasis pengetahuan dengan memanfaatkan perkembangan 

IPTEK. Tentu saja dalam proses peralihan basis pembelajaran harus disertai dengan 
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perkembangan sumber daya manusia yang mampu mengikuti perkembangan yang 

ada. 

Pembelajaran abad 21 merupakan pembelajaran yang berupaya untuk 

menghadirkan teknologi dalam dunia pendidikan, menuntut siswa memiliki sikap 

kreatif, inovatif, berpikir kritis, serta memiliki kemampuan berkomunikasi dan 

berkolaborasi dengan baik. Pembelajaran abad 21 ini memiliki perbedaan yang 

cukup besar jika dibandingkan dengan pembelajaran di masa sebelumnya. Dari 

pembelajaran yang dilakukan tanpa memperhatikan standar menjadi memerlukan 

standar sebagai acuan penyelenggaran pendidikan.  

Di Indonesia, seluruh kegiatan pembelajaran dijalankan berdasarkan suatu 

perangkat yang memuat seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran yang disebut 

sebagai kurikulum. Kurikulum merupakan suatu perangkat pembelajaran dalam 

proses pendidikan yang berisi rancangan pelajaran yang akan diberikan kepada 

siswa dalam periode pendidikan tertentu. Menurut Undang-undang Nomor 20 tahun 

2003 mendeskripsikan kurikulum sebagai seperangkat rencana dan pengaturan 

yang berkaitan dengan tujuan, isi, bahan ajar, dan cara yang akan digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai sebuah tujuan pendidikan nasional. 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang berlaku pada saat ini di 

Indonesia, menggantikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 

Kurikulum 2013 atau yang sering kita sebut sebagai K13 memiliki perbedaan besar 

dibandingkan dengan kurikulum yang berlaku sebelumnya. Kurikulum 2013 lebih 

menekankan proses pembelajaran holistik, dimana cakupan kompetensi menjadi 

lebih luas dan memiliki tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah 
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psikomotor. Penerapan K13 diharapkan mampu meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia yang lebih produktif, kreatif, inovatif, dan berpikir kritis. Hal ini 

sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang telah diuraikan sebelumnya. 

Kurikulum 2013 mengklasifikasikan kompetensi menjadi 4 kompetensi yaitu 

kompetensi sikap spiritual (KI-1), sikap sosial (KI-2), pengetahuan (KI-3), dan 

keterampilan (KI-4). Tiap tingkat kompetensi dirumuskan berdasarkan pada 

kriteria pada tiap tingkat perkembangan kemampuan peserta didik, kualifikasi 

kompetensi di Indonesia dan juga penguasaan kompetensi yang berjenjang. 

Taksonomi merupakan cara mengelompokkan suatu benda menurut ciri-ciri 

tertentu. Salah satu penggunaan taksonomi dalam bidang pendidikan adalah untuk 

mengklasifikasikan tingkat kemampuan berpikir siswa. Salah satu taksonomi yang 

banyak digunakan dalam dunia pendidikan mengenai tingkat kemampuan berpikir 

siswa adalah Taksonomi Bloom. Pengklasifikasian atau pengelompokkan 

kemampuan berpikir oleh Bloom disusun secara hierarkis, artinya dikelompokkan 

berdasarkan tingkat kemampuan dari yang rendah sampai dengan kategori yang 

paling tinggi. 

Bloom mengklasifikasikan tingkat kemampuan berpikir kedalam tiga ranah, 

yaitu: 1) ranah kognitif, berkaitan dengan kemampuan intelektual; 2) ranah 

psikomotorik, berkaitan dengan aspek emosional, dan; 3) ranah afektif, berkaitan 

dengan kemampuan fisik. Pada setiap ranah tersebut dibagi lagi menjadi beberapa 

kategori, misalkan kategori kognitif dibagi kedalam enam kategori, yaitu: 1) 

pengetahuan; 2) pemahaman; 3) penerapan; 4) analisis; 5) sintesis; 6) analisis. 

Tingkatan-tingkatan tersebut disusun secara hierarkis dari yang paling rendah 
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sampai dengan kemampuan yang paling tinggi. Tingkatan-tingkatan Bloom 

tersebut telah digunakan hampir setengah abad sebagai dasar dan pedoman dalam 

penyusunan tujuan pendidikan di seluruh dunia.  

Namun karena dianggap kurang mampu mengikuti perkembangan ilmu 

pengetahuan, seorang murid Bloom, Lorin W. Anderson bersama rekannya 

mencoba merevisi Taksonomi Bloom yang telah ada. Ia melakukan perbaikan pada 

ranah kognitif dengan merevisi kategori-kategori yang berada pada ranah tersebut. 

Menggabungkan analisis dan sintesis dalam satu tingkatan dan menambahkan satu 

kategori “mencipta” sebagai tingkatan yang paling tinggi, selain itu Ia juga 

melakukan perubahan penggunaan kata benda menjadi kata kerja. Taksonomi 

Bloom revisi Anderson merupakan taksonomi yang dapat dikatakan mampu 

mengikuti perkembangan zaman dan telah banyak digunakan pada saat ini. 

Melihat tujuan pendidikan abad 21 yang telah diuraikan di atas serta 

bagaimana Taksonomi Bloom revisi Anderson secara garis besar, Penulis tertarik 

untuk melakukan sebuah analisis terhadap kurikulum 2013, khususnya pada 

kompetensi pengetahuan (KI-3) dan kompetensi keterampilan (KI-4), untuk 

mengetahui bagaimana tingkat kognitif dari kompetensi pada kurikulum 2013. 

Penelitian ini berfokus pada kompetensi dasar pada masing-masing kompetensi 

pengetahuan (KI-3) dan kompetensi keterampilan (KI-4) mata pelajaran 

Matematika Wajib kelas X, kompetensi dasar tersebut akan dianalisis berdasarkan 

Taksonomi Bloom revisi Anderson. Penelitian ini berjudul “Analisis Tingkat 

Kognitif Kompetensi Dasar Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Matematika Wajib 

Kelas X SMA/MA Berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi Anderson”. 
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B. Fokus Penelitian 

Seperti yang telah diuraikan pada bagian latar belakang, penelitian ini akan 

berfokus pada: 

1. Kompetensi dasar yang dianalisis sesuai dengan Permendikbud Nomor 37 Tahun 

2018 tentang Perubahan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar, Permendikbud 

Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah. 

2. Kompetensi dasar pada KI-3 dan KI-4 mata pelajaran Matematika Wajib kelas X. 

3. Kompetensi dasar akan dianalisis berdasarkan Taksonomi Bloom revisi Anderson. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kognitif yang harus dicapai 

oleh peserta didik pada mata pelajaran Matematika Wajib Kelas X, khususnya pada 

kompetensi pengetahuan dan kompetensi keterampilan, berdasarkan Taksonomi 

Bloom revisi Anderson.  

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan bagi beberapa pihak, 

yaitu: 

1. Peneliti 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah ilmu pengetahuan mengenai 

bagaimana tingkat kognitif beberapa kompetensi dasar pada Kurikulum 2013 serta 

menambah pengetahuan peneliti mengenai bagaimana cara menganalisis sebuah 

kompetensi dasar. 
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2. Guru 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran kepada para guru, 

khususnya guru pengampu mata pelajaran matematika, mengenai tingkat kognitif 

kompetensi dasar Matematika Wajib Kelas X pada Kurikulum 2013. 
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